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Ibadah Qurban, Shalat Idul Adha
dan Aqgigah
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¢ Allah bersumpah dengan malam-malam sepuluh hari di bulan
Dzulhijjah (QS. Al-Fajr:2)

+* Amal ibadah di sepuluh hari bulan Dzul lebih disukai oleh Allah SWT

Dzulhijjah % Disyariatkan sejumlah ibadah, baik wajib maupun sunnah.
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https://www.almaany.com/ar/context/ar-ar/%D9%82%D8%B1%D8%A8%D8%A7%D9%86/?c=%D8%AD%D8%AF%D9%8A%D8%AB

ercort “*Qurban/Udlhiyah Suatu bentuk ibadah kepada
::%2:';" Allah dengan menyembelih binatang tertentu
Qurban Secara pada hari-hari tertentu pula sesuai dengan
Istilah ketentuan syara’.

“* Akikah adalah hewan yang disembelih
karena/untuk anak yang baru dilahirkan sebagai
ungkapan syukur kepada Allah dengan niat dan
syarat-syarat yang khusus (Abu Malik Kamal bin
as-Sayyid Salim, Shahih Fighus-Sunnah, Bab al-
Agqgigah, him. 636).
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Artinya: "Barangsiapa mempunyai keluasan rezki (mampu
berkurban) tetapi ia tidak mau berkurban, maka janganlah ia

mendekati tempat kami bersembahyang.” Imam Ahmad dan
Ibnu Majah dari Abu Hurairah
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Artinya: "Aku atau mereka bertanya: Hai Rasulullah, apakah kurban itu? Nabi
saw menjawab: Itulah suatu sunnah ayahmu Ibrahim. Mereka bertanya

(lagi): Apakah yang kita peroleh dari kurban itu? Rasulullah saw menjawab:

Di tiap-tiap bulu kita mendapat suatu kebajikan.” ( Imam Ahmad dan Ibnu
Majah dari shahabat Zaid bin Argam)
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Hasan Al-Bashri,
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Rabah, Al-Auza’i
dan Imam Figh
dan Ahli Hadits
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Hadits

Agiqgah

Artinya: “Tiap-tiap anak itu tergadai dengan akikahnya yang
disembelih sebagai tebusan pada hari yang ketujuh dan diberi
nama pada hari itu serta dicukur kepalanya.”[Hadis
diriwayatkan oleh lima ahli hadis dari Samurah bin Jundub,
disahihkan oleh at-Tirmidzi]




‘ Pandangan

Ulama:
CEEUCERED
Agiqah
E’ Pelaksanaan Akikah Tidak
. = Akikah boleh di gugur atau hilang
Jumhur Ulama E hari ke 14, 21 jika penundaannya
Sepakat, bahwa e orangtua tidak sampai akikah itu 3
pelaksanaan — Mampu dilaksanakan, %
Akikah ialah menunaikan di meski oleh dirinya %’
: hari ke tujuh sendiri =
pada hari —
ketujuh”
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: : **Hal ini disebutkan dalam hadis riwayat al-Baihaqi dari
Dalil Hari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya:
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Artinya: “Agigah itu disembelih pada hari ketujuh dan pada hari
keempat belas dan pada hari keduapuluh satu.”

ss»Dalam riwayat al-Baihaqi dari Anas ra. disebutkan bahwa Nabi SAW baru
melakukan aqgigah untuk dirinya setelah beliau menjadi Nabi:
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Artinya: “Bahwasanya Nabi saw mengaqgigahkan dirinya setelah beliau
menjadi Nabi. ”



v" Tim Tarjih menilai dan menegaskan, bahwa kedua hadis di atas
diperselisihkan keotentikannya oleh para ulama. Hadis al-Baihagi yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah di atas dinilai daif karena
dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim al-Makky yang didaifkan
oleh Ahmad, an--Nasa’i dan Abu Zur’ah.

v Demikian juga hadis al-Baihaqi dari Anas ra dinilai daif karena pada sanadnya
terdapat seorang yang ber-nama Abdullah bin al-Muharrar yang dinyatakan lemah
oleh bebe-rapa ahli hadis antara lain oleh Ahmad, ad-Daruqutni, Ibnu Hibban dan
Ibnu Ma’ien

v' Mengingat kedua hadis di atas itu daif maka pelaksanaan pe-nyembelihan ,l"
untuk agigah hanya bisa dilaksanakan pada hari ke tujuh saja, sepew :
dalam hadis dari Samurah bin Jundub. '

v Akan tetapi sebagai suatu bentuk syukuran atas kelahiran anak b
penyembelihan hewan itu bisa dilakukan kapan saja sesudah h

orang tuanya mampu, sekalipun namanya tidak lagi aw

Pendapat &
Argumentasi
Tarjih:




Shalat Idul
Adha

1. Hukum: Sunnah Muakkadah
. Sifat: ibadah mahdlah-badanyiyah (tatacara ditentukan

syari’ah, dan dilaksanakan sendiri oleh mukallaf, tidak
dapat diganti dengan ibadah lain, tidak dapat diwakilkan)

. Bentuk: shalat dan khutbah
4. Tatacara: kaifiyyahtetap, “tidak berubah”
. Waktu: 10 Dzul Hijjah setelah ketinggian matahari kurang

lebih sepenggalah (lewat setengah jam setelah terbit) atau
sama dengan waktu Shalat Dluha.



S Makna dan Hikmat

¢ Shalat ‘Idul Adlha, Qurban dan Agiqah adalah bentuk ibadah
kepada Allah SWT dengan tujuan mencapai ketagwaan.

% Atau dengan istilah lain memiliki fungsi pendidikan membentuk
pribadi a/-mukhbitin. Berdasarkan makna asal a/-khabtu adalah
al-muthmainnu minal ard/ (tanah padas/keras) dan tafsir ayat
yang dikemukakan Mujahid (ulama salaf) bahwa a/-mukhbitin
dalam al-Hajj, 22: 34 adalah al-mujtahiduna fil ibadah (orang-
orang yang bersungguh-sungguh dalam mengabdi kepada Allah

- sehingga rela mengorbankan harta, pikiran, tenaga dan nyawa)

imaka pengertian a/-mukhbitin adalah militan-militan muslim.




Karakter
Mukhbitin

Keunggulan dimensi akidah: hati bergetar ketika mende
asma Allah disebut (alladzina idza dzukira Allah waji
qulubuhum)

Pribadi yang Tangguh dan Sabar: tangguh menaklukkan
tantangan dan menjalani ujian/kesulitan/musibah (wash-
shabirina ‘a/a ma ashabahum)

Militan dimensi ibadah penyebar perdamaian, kesejahteraan dan
kebaikan yang ada pada segala sesuatu/berkat Allah (wa/
mugqimish shalah)

Kedermewanan dan kesadaran sosial: produktif (berkemampuan
menghasilkan barang dan jasa) dan filantropis (berbagi untuk
mewujudkan kesejahteraan sosial) (wa mimma razagnahum

yunfiqun)



¢ Edaran No 05/EDR/I.0/E/2021 tentang Imbauan perhatian,
Berkurban kewaspadaan dan penanganan covid-19, serta persiapan
di Era menghadapai Idul Adha 1442 H/2021 M. Pada poin ke 9 huruf e,
Pandemi disarankan agar umat Islam yang mampu untuk lebih mengutamakan
bersedekah berupa uang daripada menyembelih hewan kurban

s Hal itu dimaksudkan untuk mengentaskan masalah sosial ekonomi dan
meningkatnya jumlah kaum duafa akibat pandemi covid-19.

*»* Teknisnya dibelanjakan untuk penyediaan sembako dan keperluan
masyarakat yang terdampak pandemi. Demikian hewan kurban, selain
dagingnya diutamakan untuk korban covid 19, juga akan diolah

menjadi daging kaleng.



Ust. Fathurrahman Kamal, Lc., MA

(Ketua Majelis Tabligh PP Muhammadiyah)

Ibadah di Era
Pandemi

galKelompok Fatwa
Fatwa ' Pemberi Fatwa

Meniadakan shalat berjamaah di masjid, 0 12 lembaga otoritas fatwa di seluruh dunia

. . . (ijtihad jama'i): Dewan Ulama Senior Al-Azhar Mesir, Dewan
Shalat Jumat dlgantl Sh.alat dZU.hUT Ulama Senior Arab Saudi, Persatuan Ulama Islam Dunia, Majelis
di rumah masing-masing.
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' Fatwa dan Pengkajian Islam Eropa, Majelis llmiah Tertinggi

+ Maroko, Komite Kementerian Bidang Fatwa Aljazair, Lembaga
»  Fatwa Kuwait, Majelis Fatwa Uni Emirat Arab, Dewan Otoritas
+ Fikih Ulama Senior Irak, Komite Fatwa Yordania, Komite Fatwa
. Palestina, & sejumlah Dewan Guru Besar Qatar.

Larangan berjamaah di masjid hanya bagi
orang sakit saja, dilaksanakan secara terbatas
tidak massif. Tapi jika ada keputusan dari e :

otoritas negara, maka masjid tidak bisa dibuka @ ljtihad Personal: Syeikh Muhammad
begitu saja. Hasan ad-Dadu, Syeikh Salim as-Syaikhi

) Tetap t?erjamaah di maSqu, ljtihad Personal: Dr. Hakim Al-Mugairi (ahli syariah dari
sebagaimana di luar masapandemi. ™ Kuwait) dan Syeikh Muhammad Salim ad-Dau dari
- Mauritania.

1. Dari tiga kelompok fatwa tersebut, sama sekali tidak ada yang menjadikan teori konspirasi sebagai perspektif.
Seluruh fatwa tersebut murni berbicara dari perspektif hukum (tidak ada perspektif politik).

2. Konstruksi hukum dan dalil dari 12 lembaga fatwa dunia (kelompok pertama) persis sama dengan Majelis Ulama
Indonesia (MUl) dan Muhammadiyah.

Sumber: Pengajian Umum PP Muhammadiyah, “Iduladha dalam Masa Pandemi” (10/07/2021).






